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Mata uang majors melanjutkan trend penguatan terhadap USD pada hari Jumat lalu meskipun tekanan jual terhadap
USD tersebut sedikit berkurang paska rilis data Nonfarm Payroll yang mencatatkan 638 ribu pekerjaan baru, sedikit
lebih baik dari yang diantisipasi, sementara angka pengangguran mengecil dari 7,9% ke 6,9%. Sementara itu, paska
kemenangan Joe Biden, media di AS memberitakan bahwa pihak Donald Trump telah memulai proses pengadilan
untuk menolak hasil pemilu, akan tetapi sejauh ini tanpa hasil yang substansial. Namun, kekhawatiran pasar saat ini
lebih ke Demokrat yang masih belum unggul secara mayoritas di Senat.

Pada perdagangan hari Jumat kemarin, Rupiah menguat lebih dari 1% sementara mata uang dan pasar saham lainnya
juga menguat akibat Joe Biden semakin dekat dengan kemenangan dalam pemilu AS. Spot dibuka di level 14.250-
14.335 dan diperdagangkan di level 14.300-14.340. Spot kemudian turun di sesi Eropa sampai menyentuh 14.200
sebelum akhirnya ditutup dan stabil di 14.240-14.255. Pagi ini spot USDIDR dibuka pada 14.180-14.230

AUD Graph

Broken Dates
Forward Curve
FX Carry Trade

Bl 7-Day RRR 4,00 1,44 0,07

FED RATE 0,25 1,40 0,20
*NOV-20

05-Nov 06-Nov %Change

Indonesia IDR 10yr 6,40 6,25 (2,44) g 27 Sep 0z Sep 08 Sep 14 Sep 18 Sep 24 Sep30 Octo6 o2 oct 16 octzz
Pasar Obligasi
Indonesia USD 10yr 1,97 1,97 0,31 Reli obligasi seri FR 10 dan 15 tahun berlanjut dan menghadapi resistensi kuat di 6,25%, akan tetapi tidak berhasil
menembus titik tersebut. Aliran dana asing juga terlihat masih masuk sehingga obligasi terus menguat. Aksi taking
US Treasury 10yr 0,76 0,82 7,21 profit pemain lokal banyak terjadi di siang hari. Secara keseluruhan, pasar obligasi mengalami penguatan sebesar 10-
20 bps dalam dua hari berturut-turut.
Pasar Saham
Pada penutupan akhir pekan lalu, IHSG lanjut mencatatkan penguatannya sebesar +1,430% dan berakhir pada level
JIBOR (%) LIBOR (%) 5.335,529. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan,
terlihat dari penguatan IDX30 (+2,35%) dan LQ45 (+2,30%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada
1 Wk 4,0000 0,1025 penutupan Jumat sore. Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan
sektor aneka industri yang mencatatkan penguatan sebesar +4,55%, industri dasar menguat sebesar +2,31% dan
1 Mth 4,0539 0,1278 sektor infrastruktur mencatatkan penguatan sebesar +1,49%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi pembelian
bersih sebesar Rp. 827,79 Miliar.
3 Mth 4,3039 0,2059 Bursa Saham Asia berakhir variatif pada penutupan akhir pekan lalu dikarenakan fokus pasar menunggu hasil

pemilihan presiden Amerika Serikat agar dapat meneruskan paket stimulus fiskal yang sempat tertunda.

Bursa Saham Wall Street berakhir melemah pada penutupan Jumat sore waktu setempat dikarenakan fokus pasar
1Yr 4,7077 0,3334 yang menuggu hasil pasti dari pilpres AS. Sementara itu, data lapangan kerja bulanan menggarisbawahi rintangan
ekonomi yang masih dihadapi.

6 Mth 4,5062 0,2434
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IHSG 5260,33 533553 1,43  USD/IDR 14.320 14.200 (0,84) EUR/USD 1,1804 1,1890 0,73

LQ 45 816,16 834,90 2,30  EUR/IDR 16.903 16.883 (0,12) USD/JPY 103,62 103,33 (0,28)

S&P 500 (US) 351045 350944  (0,03) ‘PY/IOR e Lo (0.58)  GBp/USD 13121 1,3183 0,47
GBP/IDR 18.790 18.718 0,38

Dow Jones (US) 28.390,18  28.323,40  (0,24) / (0.38) USD/CHF 0,9052 0,8998 (0,60)
CHF/IDR 15.820 15.782 (0,24)

Hang Seng (HK) 25.695,92 2571297 0,07 AUD/USD 0,7262 0,7285 0,31
AUD/IDR 10.401 10.343 (0,56)

Shanghai Comp (CN) 3.320,13  3.312,16  (0,24) NZD/USD 0,6777 0,6809 0,47
NZD/IDR 9.706 9.667 (0,40)
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Nikkei 225 (JP) 2410528 2432523 091 .o 10.949 10910 P USD/CAD ,3080 ,3015 (0,50)

DAX (DE) 1256809 1248002  (070)  ypipR L - (0,84) USD/HKD 7,7531 7,7536 0,01

FTSE 100 (UK) 5.906,18 5.910,02 0,07 sGD/IDR 10.594 10.555 (0,36) USD/SGD 1,3518 1,3453 (0,48)
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